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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di dunia elektronika telah banyak menciptakan berbagai inovasi dalam menciptakan sebuah mesin atau alat yang dapat membantu meringankan tugas manusia sehingga membuat kualitas kehidupan manusia semakin tinggi. Alat-alat yang dibuat tersebut memiliki berbagai macam kegunaan sesuai dengan kebutuhan dari manusia itu sendiri. Salah satu contoh mesin atau alat yang dapat meringankan tugas manusia dalam hal ini berhubungan dalam dunia industri adalah sabuk berjalan (conveyor). Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam suatu industri ada berbagai macam proses pengontrolan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yang diinginkan. Misalnya di sebuah industri yang menghasilkan minuman ringan (soft drink) pada salah satu proses tersebut adalah proses pengisian zat cair ke dalam botol melalui sabuk berjalan (conveyor) dengan mendapat input dari suatu sensor yang akan dikirim ke sebuah pengontrol. Dengan pemanfaatan conveyor tersebut akan mempermudah proses pengisian air ke dalam botol sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih efektif.
Conveyor berasal dari kata “convoy” yang artinya berjalan bersama dalam suatu grup besar. conveyor berfungsi mengangkut suatu barang dalam jumlah besar dan dapat  mengatasi jarak yang diberikan. Conveyor telah banyak dipakai industri di seluruh dunia  untuk menghemat waktu dalam mencapai jarak pengangkutan serta menghemat tenaga  manusia. 

Konveyor sendiri dapat dikombinasikan dengan suatu sitem pengisian air pada suatu wadah yang secara otomatis akan mengisi wadah tersebut dengan takaran yang telah ditentukan. Sehingga kombinasi antara conveyor dan pengisian air akan mempercepat proses pengemasan di suatu industri, lalu dapat memberi keuntungan yang lebih besar dengan efisiensi waktu yang relatif singkat.

Agar dapat bekerja sesuai dengan yang kita kehendaki sebuah conveyor harus dikendalikan oleh sistem. Sistem yang digunakan untuk mengendalikan konveyor adalah teknologi mikrokoktroler yaitu IC ATmega8. Konveyor ini juga dilengkapi sebuah sensor yang akan mendeteksi objek yaitu berupa wadah atau botol yang akan diisi air. Konveyor ini menggunakan motor yang mempunyai torsi atau tenaga putar yang cukup untuk penggerak sabuk berjalan ( konveyor ) serta benda yang akan diangkut. Dari hal-hal yang telah dijelaskan maka penulis memilih judul APLIKASI MIKROKONTROLER ATMEGA8 SEBAGAI KONTROL OTOMATIS PENGGERAK MOTOR KONVEYOR PADA PENGISIAN AIR.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan penulis bahas adalah membahas prinsip kerja motor DC dengan jenis motor power window sebagai penggerak sabuk berjalan (belt conveyor)  pada konveyor pengisian air otomatis. 
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam aplikasi mikrokontroler atmega8 sebagai kontrol ototmatis penggerak motor konveyor pada pengisian air dibatasi pembahasan pada motor DC penggerak bertenaga putar (torsi) yang cukup, berupa motor power window yang berfungsi sebagai penggerak dari sabuk berjalan (belt conveyor). 
1.4 Tujuan Dan Manfaat

1.4.1 Tujuan
· Mempelajari cara kerja motor DC power window.
· Mempelajari cara kerja pengendalian motor DC power window.
· Mempelajari cara kerja konveyor.
1.4.2    Manfaat
· Mengetahui cara kerja motor DC power window sebagai penggerak sabuk berjalan (belt conveyor).

· Mengetahui cara kerja pengendalian motor DC power window.

· Mengetahui cara kerja konveyor.
1.5 Metodelogi Penelitian 

1.5.1 Metode Studi Pustaka

Yaitu mencari referensi yang menjadi praktek pembuatan alat ini.
1.5.2 Metode Observasi

Yaitu dengan melakukan perancangan dan pengujian rangkaian konveyor pengisian air otomatis dengan sistem mikrokontroler atmega 8.
1.5.3 Metode Wawancara 

Yaitu melakukan wawancara dan diskusi langsung kepada dosen pembimbing dan teknisi elektronika.
1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan laporan akhir ini terbagi dalam lima bab yang membahas perencanaan sistem serta teori-teori penunjangnya, baik secara keseluruhan maupun secara pembagian.
BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pembuatan alat, metodelogi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan alat yang akan dibuat.
BAB III
RANCANG BANGUN 

Pada bab ini penulis menerangkan tentang blok diagram, tahap-tahap perancangan rangkaian, pembuatan alat, rangkaian keseluruhan dan prinsip kerja alat.
BAB IV 
PEMBAHASAN

Pada bab ini menerangkan hasil-hasil pengukuran dan pengujian alat serta analisa rangkaian.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai alat yang dibuat.  
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